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Pendidikan sangat berperan penting dalam kehidupan terutama dalam
mengembangkan kemampuan kognitif dan faktor pencegah kemiskinan.
Kemajuan suatu negara dapat dilihat dari sistem pendidikannya, kualitas

pendidikannya, serta tenaga pengajarnya. Salah satu bidang studi yang dapat
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Salah satu mata pelajaran wajib yang erat kaitannya dengan hasil belajar
siswa adalah kemampuan berfikir logis (penalaran) yaitu: suatu proses atau

aktifitas berfikir untuk membuat pernyataan baru berdasarkan pada argumentasi
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Meskipun matematika memiliki peranan yang sangat penting tetapi masih
banyak siswa yang memiliki kelemahan dalam belajar matematika. Banyak faktor

yang menyebabkan lemahnya siswa dalam belajar matematika yaitu faktor
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Hasil observasi awal peneliti (tanggal 16 Januari 2018) berupa pemberian

tes diagnostik pada siswa kelas 1X-2 MTs Negeri Siabu yang digunakan untuk
mengetahui kelemahan — kelemahan siswa sehingga berdasarkan hal tersebut

dapat dilakukan penanganan yang tepat. Tes tersebut juga dilakukan untuk
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Berdasarkan jawaban siswa diatas dapat dilihat bahwa dari soal nomor 1,

terdapat kesalahan siswa dalam melakukan manipulasi matematika dengan baik

dan siswa juga belum dapat mengajukan beberapa dugaan sesuai dengan
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Discovery learning (penemuan) merupakan model pembelajaran yang
menuntut guru untuk Kkreatif dan mengajak siswa untuk menemukan sendiri

pengetahuannya memiliki Kketerlibatan dan prinsip-prinsip. Menurut Igbal
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Learning adalah intruksi yang berpusat pada siswa dengan melibatkan proses

pembelajaran dengan dunia nyata. Problem Based Learning adalah suatu model
pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui

tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang



berhubungan dengan masalah terseluk serta keterampilan untuk memecahkan

masalah.
embela unakan A '
( k [b .
& bagi pesertg _didik, yan e untuk
alaran siswa dalam™memecahkan masala ini O

Mlklayantl dengan Ju! “Menlngkatkan Kemampu

yang diamati dan d

rﬁi]gaan (2) Memberikan alternatif bagi sud

ejala matematlsw kesimpulg@iari suatu

gakah- Iangkah mo el pembelajaragail®SCovery Learning
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Hanya saja terdapat perbedaan dari kedua model pembelajaran tersebut.



10

Pada Model pembelajaran Discovery earning lebih mengutamakan arahan

kepada siswa untuk s konsep-konsep melalui

an berd HE sendiri SO
ang '

terllbatan siswa _secara aktlf

proses pembelg g0ga pembelajaran

mpuan pemeeahan” “masalah yang

nalaran dengan bimigind®, gusuy.

pibus dan fbalok adalai

Ridalan®irs siswa
pembelajd@ran matematika
ﬁ dan salah satu_g mendorong siswﬁlajar

ep dengan baik adalah dengan menggunakan nt J

¥ Learning

eI pembelajara

vim ahui dag
kemampuan®ETgan matematis siswa adalah materi k 08N balok, maka

I
L‘S;ﬂsiMEaE.SGLE !masalah diatas, masalah yang

diidentifikasi antara lain:
1. Kemampuan penalaran matematis siswa masih rendah
2. Dalam proses belajar mengajar, aktivitas belajar matematika siswa di

dalam kelas masih pasif
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1.6 Manfaat penelitian

Setelah penelit g™ Ctaksanakan diharaP™mggasil penelitian ini memberi

manfaat antara g M

. I Sigia, Cap t#&ga Eﬂ /Ay
gran SISW

Agi bagai bahan masukan® khususnya gulr#?n

model pembelajaran D!overy Learning dan model

ased Learnigg
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R fenisi Op# yang dlmaksud Wemperole fengertian
terhadap jusa penelitt a ada penciian ini sebagai

berikut:

1. Kemampuan penalara eiitian ini diartikan sebagai

1 RregurTaan. mengsjgkks . [ '

' ILMH’EMIH atgn dan prinsip-prinsip.

3. Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan
siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah
sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan

masalah tersebut serta keterampilan untuk memecahkan masalah.



